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Muchammad Aftoni (NIM: 073111183). Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Mata Pelajaran Fiqih di MTs. Qudsiyyah Kudus. Skripsi. Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011. 

Pembelajaran Fiqih adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, 
butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk mengetahui dan 
memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa 
dalil naqli maupun aqli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.  

Mutu pendidikan juga merupakan konsekuensi langsung dari suatu perubahan 
dan perkembangan berbagai aspek kehidupan. Tuntutan terhadap mutu pendidikan 
menjadi syarat terpenting untuk dapat menjawab tantangan perubahan dan 
perkembangan kehidupan tersebut. Hal itu diperlukan untuk mendukung terwujudnya 
manusia Indonesia yang cerdas dan berkehidupan damai, terbuka dan demokratis serta 
mampu bersaing secara kompetitif di era global. Untuk itu pembenahan dan 
penyempurnaan kinerja pendidikan menjadi suatu keharusan, terutama terhadap aspek 
substantive atau selama baik yang mendukungnya, yaitu kurikulum. 

Beberapa kali pergantian kurikulum dilakukan sebagai upaya peningkatan 
kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia, dan yang sekarang ini dicoba untuk 
diberlakukan kurikulum tingkat satuan pendidikan atau dikenal dengan KTSP. Namun 
kenyataan di lapangan banyak ditemukan kasus bahwa banyak madrasah yang belum 
menyusun KTSP sampai rampung, tetapi telah menerapkannya sambil mencoba 
menemukan format yang sesuai untuk menyusun KTSP itu.     

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat seberapa jauh aplikasi KTSP ke 
dalam sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru Fiqih pada Madrasah 
Tsanawiyah Qudsiyyah Kota Kudus, dengan tujuan untuk memperoleh informasi dan 
kejelasan tentang: 1) Aplikasi perencanaan pembelajaran Fiqih dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs Qudsiyyah Kudus; 2) Aplikasi 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di MTs Qudsiyyah Kudus; dan 3) Aplikasi penilaian pembelajaran Fiqih 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs Qudsiyyah Kudus. Oleh 
karena bersifat studi kasus, maka penelitian ini juga menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan  metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi dan juga angket atau kuesioner. 

Dari hasil penelitian di lapangan diperoleh data bahwa KTSP telah diuji 
cobakan dalam pembelajaran pada MTs Qudsiyyah Kudus mulai tahun pelajaran 
2006/2007, namun hasil analisis data penelitian di lapangan menunjukkan bahwa 
KTSP belum diterapkan sepenuhnya oleh guru-guru Fiqih dalam pembelajaran di 
kelas, guru belum siap melaksanakan KTSP, karena masih mengalami kendala-
kendala antara lain belum tersedianya perangkat dan instrumen lainnya yang 
mendukung pelaksanaan KTSP tersebut. 
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Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan tunggal 
 

Arab Latin  Arab Latin 
 D ض  - ا
 T ط  b ب
 Z ظ  t ت
 ‘ ع  ś ث
 G غ  j ج
 F ف  h ح
 Q ق  kh خ
 K ك  D د
 L ل  ż ذ
 M م  R ر
 N ن  Z ز
 W و  S س
 (apostrof) ˛ ء  Sy ش
 Y ي  s ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh tasydîd ditulis rangkap, seperti lafadz 

 ّ !"#  ditulis rangkap mus�alla 

 

C. Vokal Pendek 

Fathah ( - ◌َ ) dilambangkan dengan huruf a, kasrah ( - ◌ِ ) dilambangkan dengan 

huruf i, dan d�ammah ( - ◌ُ ) dilambangkan dengan huruf u 

 

D. Vokal Panjang 

Bunyi panjang a dilambangkan dengan  ā, seperti kata ا)'&%$ذ (al-ustāż), bunyi 

panjang i dilambangkan dengan î, seperti kata )&*  (Lî), dan bunyi panjang u 

dilambangkan dengan ū, seperti kata ل+,-! (mafūl) 

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai "#.ا*0ھ  ditulis az-Zuhailî 

2. Fathah + wawu ditulis au *2و*1ا  ditulis ad-daulah 

F. Ta' marbut�ah di akhir kata 
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1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sepert: salat, zakat, dan sebagainya 

kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h. Contoh: 2&3%45*28ا7&1 ا ditulis 

Bidāyah al-Mujtahid 

 

G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti   ّإن   ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ˛ ). Seperti 


	�ء  ditulis Syaįun. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya. Seperti  :;$8ر ditulis rabā’ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ˛ ). Seperti  ون����  ditulis tą’khużūna 

 

H. Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al. Seperti ا*?<=ة ditulis al-Baqarah 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  ’l’ diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan. Seperti  ء@AB*ا ditulis an-Nisā’ 

 

I.  Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya. 

Seperti: 

 �ditulis z�awî al-furūd  ذوى ا*-=وض

1BA*ا Dأھ  ditulis ahlu as-sunnah 

 

J. Penulisan kata Arab yang sudah dibakukan ke dalam Bahasa Indonesia 

Transliterasi ini hanya digunakan untuk penulisan Arab yang dilatinkan. Kata 

Arab yang sudah lazim dalam Bahasa Indonesia maupun yang sudah dibakukan 

tidak menggunakan transliterasi, seperti: Tsanawiyah tidak perlu ditulis 

Śanawiyyah, Ibtidaiyah tidak perlu ditulis Ibtidāiyyah. 

SINGKATAN-SINGKATAN 
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BSNP : Badan Standarisasi Nasional Pendidikan 

Kemenag : Kementerian Agama 

Depdiknas : Departemen Pendidikan Nasional 

IAIN : Institut Agama Islam Negeri 

KBK : Kirikulum Berbasis Kompetensi 

KBM : Kegiatan Belajar Mengajar 

KD : Kompetensi Dasar 

KHR : Kyai Haji Raden 

KKM : Kriteria Ketuntasan Minimal 

KTSP : Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

LKS : Lembar Kegiatan Siswa 

MA : Madrasah Aliyah 

MI : Madrasah Ibtidaiyah 

MTs : Madrasah Tsanawiyah 

PPQ : Persatuan Pelajar Qudsiyyah 

PR : Pekerjaan Rumah 

Promes : Program Semester 

Prota : Program Tahunan 

P3G : Proyek Pembinaan Pendidikan Guru 

RPP : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran   

SK : Standar Kompetensi 

UU : Undang-undang 

YAPIQ : Yayasan Pendidikan Islam Qudsiyyah 
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Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, 
Maka apabila kamu telah selesai ( dari sesuatu urusan), 

Maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmu-lah hendaknya kamu berharap. 

(QS. Al- Insyirah, 6-8). 
 
 
 

$J.K :#ط H!" "MN,8او M#O M*$P 
“Barangsiapa menuntut sesuatu, pasti akan tercapai seluruhnya atau sebagiannya” 
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